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Dari jendela bangunan tua itu 

Aku menatap seribu gumpalan kabut 

Menutupi cahaya yang menyinari wajah negeri ini 

Wajah anak negeri yang kusut tanpa asa 

Tengah menelantarkan nurani 

Mengembara di ambang kesesatan 

 

Hati ini mendadak pilu bagai teriris sembilu 

Menyaksikan anak negeri 

Berkelana dengan hampa di bumi pertiwi 

Bumi yang telah dibayar mahal dengan ribuan darah mengalir 

Namun kau abaikan 

Kau sia-siakan 

 

Hai. anak negeri! pejamkan matamu sejenak! 

Dengarkan, pertiwi memanggilmu di kesunyian 

Ia sangat menantikan kehadiranmu 

ia sangat rindu akan seribu kisahmu tentang negeri ini 

Rindu akan coretan-coretan jemarimu 

Yang membuatnya terlihat begitu bermakna 

 

Wahai insan yang berkelana dalam kehampaan 

Tak adakah rasa malu dalam sanubarimu? 

Bumi pertiwi telah memanggilmu 

Namun, kau hanya terdiam 

Kau hanya berpura-pura tak berdaya 

Kau hanya seorang apatis 

 

Wahai anak negeri!  

Bangunlah! sebelum senjamu tiba 

Jangan biarkan otakmu terlelap dalam kehampaan 

Jangan biarkan jemarimu merangkul harapan semu 

Tebarkan harapanmu untuk negeri ini 

Satukan tekad meraih impian untuk negeri tercinta 


